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Diterima : 7 Juni 2024 Pemilihan karir peserta didik harus sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.
Direvisi : 18 Juli 2024 Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi pemilihan karir yaitu status
Dipublikasikan : 1 Oktober 2024 ekonomi keluarga. Dengan hal ini peserta didik belum bisa menentukan

perencanaan pemilihan karirnya karena beranggapan orang tuanya tidak
mampu memenuhi kebutuhan kuliah, namun ada juga yang bisa menentukan
pilihan karirnya akan tetapi dilarang orang tua dan ada juga yang ingin

Kata Kunci: melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi tetapi terhambat dengan keadaan
Ekonomi Keluarga ekonomi keluarga. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ekonomi
Pemilihan Karir keluarga terhadap pemilihan karir peserta kelas XII di SMA Negeri 1 Puding

Besar. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif metode
asosiatif. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket) dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya pengaruh
ekonomi keluarga terhadap pemilihan karir peserta didik sebesar 3,2%,
dimana nilai dari R square atau nilai koefisien determinasinya adalah 0,032
yang dibulatkan menjadi 3,2%, dan tidak terdapat pengaruh antara variabel
ekonomi keluarga terhadap variabel pemilihan karir. Artinya tidak terdapat
pengaruh anatara ekonomi keluarga terhadap pemilihan karir peserta didik
kelas XII SMA Negeri 1 Puding Besar.

ABSTRACT

Student career selection must be in accordance with their abilities. External
factors that can influence career choice are family economic status. With this,
students cannot determine their career choice planning because they think that
their parents are unable to meet college needs, but there are also those who
can determine their career choices but are prohibited by their parents and there
are also those who want to continue higher education but are hampered by the
family's economic situation. . The purpose of this study was to determine the
influence of the family economy on the career choices of class XII participants
at SMA Negeri 1 Puding Besar. This study uses a type of associative
quantitative research method. Data collection techniques using a
questionnaire (questionnaire) and documentation. The results showed that the
magnitude of the influence of the family economy on students' career choices
was 3.2%, where the value of R square or the value of the coefficient of
determination was 0.032 which was rounded up to 3.2%, and there was no
influence between family economic variables on career selection variables. .
This means that there is no influence between the family economy on the

career choice of class XII students at SMA Negeri 1 Puding Besar.
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Pendahuluan

Siswa adalah anggota masyarakat yang sedang menempuh pendidikan. Pendidikan yang ditempuh
adalah pendidikan formal, pendidikan informal maupun pendidikan non formal. Para siswa tumbuh dan
belajar mengikuti tahap perkembangannya. Perkembangan siswa sendiri merupakan perkembangan
seluruh aspek kepribadiannya. Ketika individu sudah memasuki jenjang pendidikan, terlebih pada jenjang
pendidikan SMA (Sekolah Menengah Atas), individu harus memikirkan perencanaan karirnya. Dimana
perencanaan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau bekerja. Banyak peserta
didik yang mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan karir untuk masa depannya.

Permasalahan yang dialami peserta didik dalam pemilihan karir salah satunya disebabkan oleh kondisi
ekonomi keluarganya. Pergeseran struktur ekonomi membuat banyak peserta didik putus sekolah,
dikarenakan tidak punya biaya. Banyaknya peserta didik yang terlantar juga merupakan salah satu faktor
dari adanya pergeseran ekonomi. Dengan terjadinya pergeseran struktur ekonomi tidak semestinya
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keadaan pendidikan menjadi terganggu, yang berdampak besar pada perkembangan karir individu. Karir
merupakan berbagai suatu pekerjaan atau lapangan pekerjaan atau posisi, selain itu karir juga merupakan
bagian yang melibatkan pengalaman kerja seseorang selama hidupnya dan sebagai gabungan dari
psikologis, sosiologis, pendidikan, fisik, ekonomi, dan faktor lainnya yang dikombinasikan untuk
membentuk suatu karir bagi seseorang sepanjang hidupnya.

Kondisi ekonomi keluarga siswa di SMA Negeri 1 Puding Besar rata-rata dari kelas menengah dan
kelas bawah. Latar belakang orang tua peserta didik juga berbeda, mulai dari petani, wiraswasta, buruh,
karyawan swasta, Pegawai Negeri Sipil (PNS), wirausaha, dan nelayan. Ekonomi keluarga yang
menyebabkan pemilihan karir peserta didik jadi terhambat yaitu peserta didik tidak bisa menentukan
pilihan karirnya dengan memasuki pendidikan yang lebih tinggi, akan tetapi langsung memasuki dunia
kerja karena kondisi ekonomi orang tua yang kurang mampu untuk memenuhi kebutuhan selama kuliah.
Sebagian peserta didik mampu menentukan pilihan karirnya melanjutkan ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi, sedangkan keluarganya memiliki kondisi ekonomi yang rendah, ada juga peserta didik yang
ingin melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, namun dilarang orang tuanya dikarenakan disuruh
bekerja untuk membantu ekonomi keluarga mereka.

Berdasarkan latar belakang masalah peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Ekonomi Keluarga terhadap Pemilihan Karir Peserta Didik Kelas XII di SMA Negeri 1 Puding Besar”.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan yaitu metode asosiatif dengan regresi linear sederhana yang bertujuan
untuk melihat seberapa besar pengaruh antara dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Puding Besar. Dalam penelitian ini populasi yang peneliti
tetapkan adalah peserta didik kelas XII yang berjumlah 141 dari 5 kelas di SMA Negeri 1 Puding Besar
tahun ajaran 2022/2023. Sampel penelitian ini peserta didik kelas XII sebanyak 70 peserta didik dengan
pemilihan sampel secara sampling sistematis. Pengumpulan data melalui kuesioner (angket) dan
dokumentasi. Pengujian prasyarat pada penelitian ini melalui uji normalitas, uji linearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Hipotesis penelitian yang akan diuji yaitu seberapa besar dan apakah terdapat
pengaruh ekonomi keluarga dengan pemilihan karir peserta didik kelas XII di SMA Negeri 1 Puding
Besar.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Puding Besr dengan jumlah sampel 70
responden. Instrumen penelitian yang disebarkan yaitu menggunakan skala likert yang terdiri dari
pernyataan positif dan negatif serta pertanyaan positif dan pertanyaan negatif. Untuk mendapat hasil
penelitian yang rinci mengenai pengaruh ekonomi keluarga terhadap pemilihan karir peserta didik kelas
XII di SMA Negeri 1 Puding Besar, maka skor yang diperoleh dimasukkan ke dalam tabel distribusi
frekuensi. Berikut ini penjelasan mengenai hasil penelitian pengaruh ekonomi keluarga terhadap
pemilihan karir peserta didik kelas XII di SMA Negeri 1 Puding Besar.

1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, residual atau variabel
pengganggu memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan
kolmogorov smirnov untuk melihat nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Nilai signifikansi
yang telah ditetapkan oleh peneliti yaitu 0,05. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
kolmogorov smirnov diolah dengan SPSS versi 17 dan menggunakan kolmogorov smirnov sebagai
berikut:

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas

One Sample Kolmogorse Smonoy Test

hanioe)
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Berdasarkan tabel diatas tentang hail uji normalitas data variabel dapat disimpulkan bahwa nilai
0,05 harus dibandingkan dengan nilai residual atau Asymp.Sig.(2-tailed). Dari tabel diatas, didapatkan
nilai residual sebesar 0,989. Sesuai dengan ketentuan yang telah dijelaskan jika dibandingkan 0,989 >
0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data tersebut berdistribusi normal karena melebihi 0,05.

2. Uji Linearitas
Uji linearitas ini digunakan sebagai persyaratan analisis bila data penelitian akan analisis
menggunakan regresi linear sederhana atau regresi linear berganda. Uji linearitas bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan yang linear diantara kedua variabel.

Tabel II
Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square
Karir * Ekonomi  Between Groups  (Combined) 2391.065 16 149.442
Linearity 450.342 1 450.342
Deviation from Linearity 1940.723 15 129.382
Within Groups 11832.720 53 223.259
Total 14223.786 69
Page |
ANOVA Table
F Sig.
Karir * Ekonomi  Between Groups  (Combined) .669 810
Linearity 2017 161
Deviation from Linearity .580 877

Dari hasil uji linearitas di atas, dengan bantuan program SPSS versi 17, dapat diketahui bahwa
nilai Deviation from Linearity Sig. pada tabel di atas adalah 0,877. Sesuai dengan ketentuan di atas
bahwa, jika nilai signifikan pada deviasi > 0,05 maka dikatakan memiliki hubungan yang linear antar
kedua variabel. Jika signifikan pada deviasi < 0,05 maka tidak ada hubungan yang linear antar kedua
variabel. Hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan pada Deviation from Linearity
sebesar 0,877 yang artinya 0,877 > 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan hubungan kedua variabel
tersebut terdapat hubungan yang linear.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan suatu uji asumsi klasik yang harus dipenuhi dalam analisis
regresi. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi bias atau tidak dalam suatu analisis model
regresi. Pada penelitian ini uji heteroskdastisitas dilakukan dengan uji Rho Spearman. Uji Rho
Spearman yaitu mengkorelasikan variabel independen dengan residualnya. Pengujian menggunakan
tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika korelasi antara variabel independen dengan residual di
dapat signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi problem
heteroskedastisitas.

Tabel ITT
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Correlations

Ekonomi Unstandardiz

Keluarga ed Residual
Spearman's tho  Ekonomi Keluarga Correlation Coefficient 1.000 .027
Sig. (2-tailed) : 825
N 70 70
Unstandardized Residual Correlation Coefficient .027 1.000

Sig. (2-tailed) 825 | .

N 70 70
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Dari tabel diatas uji heteroskedastisitas dengan ko spearman diketahui bahwa nilai sig untuk
variabel independen atau variabel ekonomi keluarga (X) adalah 0,825. Dari hasil dapat diketahui
bahwa nilai sig. 0,825 > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas,
dan memenuhi syarat uji regresi.

4. Uji Regresi Linear Sederhana
Berikut ini adalah hasil regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh antara Ekonomi
Keluarga terhadap pemilihan karir peserta didik.

Tabel IV
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
R R Square quare the Estimate
1782 032 017 14.232

a. Predictors: (Constant), Ekonomi Keluarga

Tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R adalah 0,178, dan R Square adalah 0,032. Nilai R
Square yaitu nilai koefisien determinasinya dan R menunjukkan nilai koefisien korelasi. Dari tabel IV.5
nilai koefisien antara variabel ekonomi keluarga dan pemilihan karir sebesar 0,178. Melihat dari nilai R
maka nilai koefisien korelasinya adalah 0,00-0,199 dengan kategori sangat lemah.

Nilai R Square menunjukkan kecilnya pengaruh ekonomi keluarga terhadap pemilihan karir.
Diketahui dari tabel di atas nilai R Square 0,032 nilai tersebut dibulatkan menjadi 3,2%. Jadi besarnya
pengaruh ekonomi keluarga terhadap pemilihan karir sebesar 3,2%.

ANOVE
Sum of
| Modal Squares df Mean Sguare F Sag
1 Regression 450342 450342 2223 1412
Residual 13773443 68 202551
Total 14223786 )

a. Prediciors: {Consiant). Exonomi Keluarga

b. Dependant Vanable: Pemilihan Kanr

Pada tabel ANOVA" di atas menampilkan hasil pengujian koefisien determinasi. Pada hasil
tersebut dapat diketahui bahwa nilai F hitung adalah 2,223 dengan nilai sig. 0,141. Pengambilan
keputusan dalam uji regresi adalah satunya dengan membandingkan nilai signifikansi dengan nilai
probabilitas. Seperti yang telah diketahui bahwa nilai sig. yaitu 0,141 dan nilai probabilitas pada
penelitian ini adalah 0,05. Jika nilai sig < 0,05 maka Ha diterima dan HO ditolak. Dan jika nilai sig. >
0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak. Karena nilai sig. 0,141 > 0,05 maka HO diterima dan Ha
ditolak yang artinya tidak terdapat pengaruh antara ekonomi keluarga terhadap pemilihan karir.

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 1567.392 15.637 10.066 .000
Ekonomi Keluarga -.604 405 -178 -1.491 A4

a. Dependent Variable: Pemilihan Karir

Dari tabel koefisien di atas, maka nilai persamaan regresi linear sederhana dapat ditulis sebagai
berikut:

Y =a+bX

Y =157,392 + (-0,604X)

Pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana dapat dilakukan berdasarkan nilai
signifikansi. Dari tabel koefisien di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,141 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel ekonomi keluarga (X) tidak berpengaruh terhadap variabel pemilihan karir
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(Y). Dasar pengambilan keputusan pada uji regresi linear sederhana dapat juga dilakukan berdasarkan
nilai t. Diketahui nilai tyiung sebesar -1,491 < tgg 1,996. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
ekonomi keluarga (X) tidak berpengaruh terhadap variabel pemilihan karir (Y).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
besarnya pengaruh ekonomi keluarga terhadap pemilihan karir peserta didik sebesar 3,2%, dimana nilai
dari R square atau nilai koefisien determinasinya adalah 0,032 yang dibulatkan menjadi 3,2%. Dan tidak
terdapat pengaruh antara variabel ekonomi keluarga terhadap variabel pemilihan karir. Artinya tidak
terdapat pengaruh anatara ekononomi keluarga terhadap pemilihan karir peserta didik kelas XII SMA
Negeri 1 Puding Besar. Hal ini ditunjukkan dengan membandingkan nilai sig. dengan nilai probabilitas
dan juga dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel. Nilai sig. 0,141 > 0,005 maka HO diterima dan
Ha ditolak. Diketahui nilai thitung -1,491 < ttabel 1,996, dari hasil perbandingan tersebut maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh antara ekonomi keluarga terhadap pemilihan karir
peserta didik kelas XIT SMA Negeri 1 Puding Besar.
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